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LAMPIRAN

TABULASI WAWANCARA PENELITIAN

STRATEGI MANAJEMEN RANTAI PASOK CPO UNTUK MENINGKATKAN
EFISIENSI PRODUKSI STUDI KASUS PMKS PT. RIGUNAS AGRI UTAMA

A. Wawancara Penelitian
1. Identitas Responden
Nama : Agus Santoso
Jenis Kelamin : Laki-laki

Umur : 32 Tahun



Jabatan : Manajer Pabrik

2. Daftar Pertanyaan

NO Pertayaan Jawaban

1 Apa saja indikator yang menjadi fokus | Indikator penilaian kinerja pabrik terdiri dari
penilaian kinerja pabrik jumlah dari tbs olah, kernel, tingkat rendemen,

losses, k3, dan biaya operasional

2 Bagaimana perusahaaan merencanakan | Perusahaan rata” mengolah 400 ton tbs per hari
jumlah persediaan CPO yang ideal dengan rendemen 20,75% atau dengan tonase 80

ton, dengan kapasitas tangki yang lebih besar
dari produksi, perusahaan tidak melakukan
perencanaan yang sedemikian, karena semua
proses operasional sudah berjalan sesuai sistem.

3 Aspel rantai pasok apa yang menjadi | Semua aspek diperhatikan mulai dari pengadaan

perhatian utama manajemen bahan baku, proses, sampai pengiriman. Setiap
departemen memiliki fokus kerja masing-
masing sehingga setiap aspek diperhatikan
dengan maksimal.

4. Bagaimana perusahaan mengantisipasi | Setiap harinya sudah diperkirakan jumlah rata-
ketidakpastian antara kapasitas produksi | rata tbs yang akan diolah dihari tersebut, apabila
dan konjakan permintaan terjadi lonjakan permintaan, maka akan dibantu

oleh estate yang masih satu grup dengan
perusahaan.

5 Apakah ada pengaruh permintaan terhadap | Saat adanya sentimen negatif, tidak berpengaruh
sentimen negatif mengenai isu lingkungan | terhadap permintaan, permintaan justru semakin
dan deforestasi stabil dan bahkan meningkat karena perusahaan

sudah bersertifiksai ISPO, RSPO dan EUDR dan
sudah dibuktikan oleh tim auditor

6 Apakah ada pelatihan SDM untuk Secara umum di pabrik ada pelatihan tanggap
meningkatkan kemampuan karyawan darurat atau pelatihan pengoperasian mesin atau

stasiun. Secara khusus atau spesialis ada
pelatihan Louder dan sertifikasi kemnaker

7 Bagaimana koordinasi dengan bagian Bagian pabrik akan melaporkan stock CPO
distribusi yang tersedia ke pihak logistik, pihak logistik

akan mengkonfirmasi berapa jumlah tanki yang
akan dikirim

8 Berapa jumlah dan kapasitas tangki Tangki penyimpanan ada tiga dengan masing-
penyimpanan masing kapasitas 2000 ton, 500 ton dan 32 ton

9 Ancaman apa yang mungkin dapat Saat ini salah satu ancaman adalah, persaingan
mempengaruhi kinerja pabrik antar pabrik yang semakin banyak, tetapi

karena kita sudah ada pemasok dari plasma dan
plasma wajib mengirimkan buah ke pabrik,
sehingga pasokan tergolong stabil

10 | Apakah pernah terjadi peningkatan Pernah terjadi peningkatan permintaan cpo,

permintaan CPO

tetapi PT tidak dapat support banyak, karena
pabrik hanya menerima buah inti dan plasma
yang standart IP (Indentity Preserved) tetapi




tetapi asian agri tidak hanya 1 pt apabila
permintaan meningkat maka dapat dipenuhi oleh
pt lain yang masih 1 grup

1. Identitas Responden
Nama : Frendy Darmansyah
Jenis Kelamin : Laki-laki
Umur : 27 Tahun
Jabatan : Asisten Sortasi

2. Daftar Pertanyaan

NO Pertanyaan Jawaban

1 Pengadaan bahan baku berasal dari mana | Bahan baku tbs disupply dari kebun inti dan
sebelas kebun plasma




2 Apa saja kendala yang sering terjadi | Kualitas buah yang berbeda antara kebun plasma
dibagian sortasi dan kebun inti yang berpengaruh terhadap
ekstraksi minyak dan juga kekurangan tenaga
kerja pada bagian sortasi
3 Berapa target tbs yang diolah dalam satu | Target olah tbs perharinya 197 ton dari kebun
hari inti dan 190 ton dari kebun plasma, total tbs olah
sebanyak 387 ton. Apabila melebih target maka
akan lebih baik
4 Apakah ada perbedaan kualitas terhadap | TBS plasma masih menggunakan KMP (kriteria
tbs dari kebun plasma dan kebun inti matang panen), sehingga harus melakukan
sampel terhadap tbs yang akan diolah
5 Berapa target rendemen per hari Target rendemen CPO per hari 20,75%
6 Apakah pernah terjadi  kekurangan | Pernah terjadi kekurangan pasokan. Pabrik
pasokan bahan baku hanya menerima 200 ton tbs, sehingga proses
pengolahan tidak dilakukan, proses pengolahan
akan digabung dengan pasokan tbs hari
berikutnya
7 Berapa kapasitas olah pabrik perhari Operasional pabrik selama 7 jam kerja dengan
kapasitas olah 60 ton/jam
8 Apakah ada menggunakan teknologi | Proses sortasi menggunakan teknologi meja
dalam proses operasional grading khusus untuk TBS plasma untuk
membantu efisiensi waktu sortasi
9 Apakah ada penjadawalan pengadaan tbs | Tidak ada penjadwalan tetap pengadaan tbs dan
dan keterlambatan pasokan pasokan juga tidak pernah terlambat, karena truk
pengangkut tbs bisa masuks selama timbangan
buka dari jam 07.00-21.00
10 | Apakah ada masalah infrastruktur pada | Selama cuaca mendukung semua berjalan
saat pengadaan tbs lancar, pengadaan tbs terhambat apabila cuaca
tidak mendukung seperti hujan, karena secara
langsung mempangaruhi kondisi jalan
11 Apakah menggunakan teknologi digital Penggunaan teknologi digital untuk grading tbs

plasma seperti tangkai panjang dengan potongan
1,5%, gigitan tikus minimal 30 janjang dan
potongan 0,5% apabila lebih, buah busuk, TBS
basah dengan potongan 3%

. Identitas Responden
Nama : Chandro Marbun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Umur : 31 Tahun

Jabatan : Asisten Proses

2. Daftar Pertanyaan

No Pertanyaan

Jawaban




Apa tugas utama sebagai asisten proses

Pengelolaan jam kerja, pengelolaan SDM, dan

pemeriksaan mesin

Bagaimana proses pemeriksaan mesin

Pemeriksaan mesin dilakukan dengan dua
tipe, pemeriksaan melalu digitalisasi dan
nondigitalisasi, pemeriksaan digital dengan
mengukur ampere dan getaran. Pemeriksaan
digital dilakukan setiap hari karena harus

diinput untuk laporan langsung ke pusat

Berapa jumlah rata” tbs yang diolah

dalam satu hari

Rata-rata tbs yang diolah mulai dari 350-500

ton

Apakah dilakukan pengiriman setiap

hari

Setiap hari dilakukan pengiriman. pengiriman

diatur olah departemen logistik pusat,
departemen logistik akan menyeimbangkan
jumlah tangki yan akan dikirim dengan
persediaan CPO dan juga mempertimbangkan

kondisi infrastruktur

Berapa hari paling lama CPO dibiarkan

apabila tidak ada pengiriman

Paling lama tiga hari pasti sudah pengiriman,
karena apabila terlalu lamaa ditakutkan

kualitas menurun

Apakah pengiriman CPO sudah

terjadwal

Pengiriman CPO dapat dikatakan terjadwal.
Setiap hari sebelum jam 7 pagi akan dilakukan
laporan hasil cpo dan persediaan dihari
tersebut melalui digital

yang langsung

terhubung dengan pusat, kemudian logistik

pusat akan mengatur langsung bagian
pengiriman dan jumlah tangki yang
dibutuhkan

Berapa lama jam kerja pabrik Jam kerja pabrik tidak menentu, tapi

umumnya 7 jam kerja. Tergantung pasokan

TBS diihari tersebut

Kendala yang paling sering dihadapi

Kendala secara khusus adalah SDM, dan yang
paling umum pada saat terjadi kerusakan

mesin




mesin breakdown

0] Solusi saat terjadi kerusakan mesin atau

Saat terjadi kerusakan mesin akan dilakukan

emergency maintenance atau cut off

CPO

10 | Pada bagian apa paling besar losses

Losses CPO paling sering atau paling besar
terjadi di fiber press dan centrifuge.
Perusahaan lain menggunakan decanter yang
dapat memisahkan solid atau tanah, light
phase seperti cpo dan heavy phase seperti
limbah cair. Saat ini perusahaan hanya
menggunakan 2 phase yaitu heavy dan light

11 | Bagaimana pengendaliannya

Pengendalian losses dengan memastikan
kondisi mesin, apakah mesin rusak atau
kesalahan pengopoerasian. Yang umum
terjadi adalah kesalahan pengoperasian

dalam tiga hari?

13 | Apakah kualitas CPO masih terjaga

apabila tidak dilakukan pengiriman

Kualitas CPO tetap terjaga karena setiap hari
dilakukan drain tangki CPO atau pembersihan
untuk mengeluarkan air dan kotoran yang
mengendap didasar tangki

14 | Bagaimana kondisi infrastruktur

Kondisi jalan pada saat musim kemarau
terolong aman, yang sedikit menjadi masalah
pada saat musim hujan

1. Identitas Responden
Nama : Rico Alfian
Jenis Kelamin : Laki-laki
Umur : 26 Tahun
Jabatan : Asisten Qc

2. Daftar Pertanyaan

\ NO | Pertanyaan

Jawaban




1 Bagaimana sistem pengujian kualitas
dilakukan

PT memiliki lab untuk menguji kualitas, sistem
pengujian kualitas dengan sampel ekstraksi cpo
sebelum  dimasukkan ke dalam tangki
penyimpanan dengan mengecek FFA, kadar air,
kotoran.

2 Apakah ada standart kualitas global

Standar kualitas global CPO dengan tingkat ffa

kualitas CPO

untuk CPO dibawah 3,5%, di PT. RAU sendiri konsisten
kadar ffa dibawah 3,5%, karena jika diatas 3,5%

maka tidak dapat mengirim cpo.
3 Apa saja kendala saat pengecekan | Kendala yang paling umum adalah saat kadar

FFA berada di atas 3,5%

4 Bagaimana tindakan apabila FFA berada
di atas 3,5%

Ketika FFA berada di atas batas maksimal, salah
satu solusinya adalah dengan menunggu ekstraksi
minyak selanjutnya bercampur

5 Apa saja standar kualitas CPO dari
perusahaan sendiri

Untuk standar CPO dilihat dari FFA di bawah
3,5%, kadar air di angka 0,20% dan untuk kadar
kotoran CPO di angka 0,020%

6 Apakah pernah salah satu dari standar
tersebut melebihi batas dan apakah masih
bisa dilakukan pengiriman

Ketika salah satu antara ffa, kadar air dan kadar
kotoran melebihi batas tidak dapat dilakukan
pengiriman, harus berada dibawah batas maka
boleh dikirim. Pengiriman di pending dan apabila
terpaksa harus dikirim maka pt tersebut harus
membuat berita acara mengapa kadar tersebut
melebihi batas

1. Identitas Responden
Nama : Ruliancen Paranginangin
Jenis Kelamin : Laki-laki
Umur : 31 Tahun
Jabatan : KTU

2. Daftar Pertannyaan

\ NO | Pertanyaan

Jawaban




Tidak ada penjadwalan pengiriman secara
khusus. Pengiriman CPO dilakukan setiap hari
mulai dari pukul 08.00 sampai batas pengiriman
pukul 17.00

Tidak pernah terjadi keterlambatan pengiriman,
apabila terjadi kerusakan transportasi selama
perjalnan, maka pihak logistik dan vendor akan
langsung meingirimkan unit untuk
menggantikan transportasi yang rusak

Ada sistem tracking, tetapi tidak dapat dipantau
lansgung oleh pabrik. Departemen logistikn
pusat dan vendor yang dapat memantau
langsung

Proses laporan cpo yang akan dikirimkan akan
tercatat pada jembatan timbang yang terhubung
dengan web wbs (weigth bridge system), ketika
unit masuk akan tertera langsung berat tara,
ketika mau keluar akan tertera berat bruto
sehingga akan langsung mengetahui neto, dan
langsung terhubung pada wbs dan terintegrasi
ke kantor pusat

Untuk administrasinya, ketika unit sampai di pt,
akan melapor ke pos security dan menunjukkan
surat izin pengisian dengan memvalidasi no
kendaraan, nama supir, sim dan hal penting
lainnya. Kemudian akan ditandatangani oleh
manajer dan ktu, kemudian masuk ke jembatan
timbang dan pengisian di dispact, kemudian lab
akan mengeluarkan kualitas layak kirim. Krani
timbang akan mengeluarkan kartu timbang
yang harus ditanda tangani manajer dan ktu
sebelum pengiriman

Kendala paling umum yang sering terjadi,
ketika STNK atau SIM supir pengangkutan
sudah tidak aktif atau SIM mati dan pajak
kendaraan mati

1 Bagaimana  penjadwalan  pengiriman
dilakukan

2 Apakah pernah terjadi keterlambatan
pengiriman

3 Apakah ada sistem tracking pada proses
pengiriman

4 Bagaimana pencatatan distribusi dilakukan

5 Bagaimana proses administrasi pengiriman
CPO

6. Kendala apa yang sering muncul di
lapangan

7 Bagaimana solusi jika terjadi kendala
tersebut

Pihak pabrik akan langsung mengkonfirmasi
kepada pihak logistik bahwa SIM ataupun
STNK supir sudah tidak aktif, kemudian pihak
logistik akan langsung mengirimkan berita
acara

B. Profil Perusahaan

Aspek Keterangan

Nama Perusahaan PT Rigunas Agri Utama

Nama Pabril PMKA Peranap

Bidang Usaha Industri pengolahan kelapa sawit




Produk Utama

Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel
(PK)

Lokasi Kabupaten Indragiri Hulu, Riau
Tahun Berdiri 12 Januari 1999

Kapasitas Olah Pabrik 60 ton/jam

Luas Area Kebun Inti 3.656 ha

Sumber Bahan Baku

Kebun inti dan Kebun Plasma

Sertifikasi

RSPO, ISPO dan EUDR

C. Data Laporan Harian Jan-Maret 2026

Periode TBS Terima | Produksi Rendemen Losses (Ton) | Pengiriman
(Ton) CPO (Ton) (%) CPO
Januari 10.932 2.231 20,91 1.37 2.185
Februari 9.217 1.933 21,05 1.33 2.059
Maret 9.781 2.040 21,17 1.36 1.432
D. Kebun Inti dan Kebun Plasma PT. RAU
Nama Kebun Total Area (Ha) Total Tertanam Produksi TBS
(Ha) (Ton/Tahun)
Peranap Estate 5,215 3,656 89,000
KUD Bukit Makmur 600 600 10,500
KUD Ketipo Jaya 420 420 7,400
KUD Bukit Permai 500 500 6,600
KUD Semelinang Lestari 306 306 1,800
KUD Gapoktan 320 320 3,100
KUD Lembah Rejeki 640 640 11,100
KUD Serangga Permai 510 510 6,700
KUD Maju Bersama 200 200 4,000
KUD Maju Usaha 600 600 11,800
Bersama
KUD Usaha Tani 340 340 6,500
Bersama
KUD Lakat Makmur 706 706 12,500
TOTAL 10,357 8,880 171,000







